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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Kekayaan yang membentang mulai dari keindahan alam dan kebudayaan 

terdapat di negara Indonesia menjadikan keragaman yang memiliki potensi dalam 

memperkenalkannya. Sumber daya yang dimiliki tidak hanya pada alam saja, tetapi 

juga sumber kebudayaan yang dimiliki. Kekayaan ini berpengaruh pada kehidupan 

yang terjadi pada masyarakat di Indonesia dan telah menjadi turun menurun hingga 

saat ini. Perbedaan budaya menjadi sesuatu hal yang biasa terjadi pada masyarakat 

Indonesia karena dapat hidup berdampingan walaupun memiliki perbedaan. 

Keragaman budaya, ras, etnis, suku yang berbeda telah menyebar sejak lama di 

Indonesia.  

Sifat masyarakat di Indonesia dengan memiliki kemajemukan karena 

terdirinya berbagai bagian kelompok masyarakat yang tidak dapat disatukan dengan 

lainnya, masing-masing kelompok tersebut berada dengan keadaan yang beragam 

(Ali et al., 2021). Kondisi masyarakat Indonesia yang majemuk ditandai dengan 

struktur dengan terbagi menjadi dua ciri. Pertama secara horizontal, ditandai 

dengan adanya kenyataan kesatuan-kesatuan sosial dengan memiliki perbedaan 

suku bangsa, agama, adat, dan kedaerahan. Kedua secara vertikal, ditandai dengan 

adanya perbedaan antara lapisan atas dan bawah yang cukup tajam. Perbedaan-

perbedaan tersebut sering kali disebut sebagai ciri dari masyarakat Indonesia yang 

majemuk (Nasikun, 2020).  

Keberadaan semangat dari persatuan dan kesatuan menjadi sangat penting 

bagi negara karena dengan hal tersebut dapat menegaskan bahwa memerlukan 
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persatuan dalam keanekaragaman dan plural yang terjadi. (Yusnita et al., 2024). Arti 

penting persatuan dan keutuhan bagi bangsa Indonesia merupakan cara untuk 

menghindari terjadinya konflik yang dapat menimbulkan perpecahan di 

masyarakat. Hal tersebut terjadi karena keragaman yang dimiliki oleh Indonesia 

(Sugiyono, 2021). Terlihat dari adanya proses yang berkembang melalui unsur 

sosial budaya masyarakat Indonesia yang telah lama terbentuk sejak lama 

Persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia yang dirasakan saat ini merupakan 

proses yang berjalan sejak lama karena terbentuk dari unsur sosial budaya dari 

masyarakat Indonesia itu sendiri yang telah dibentuk dalam waktu yang lama. 

Unsur sosial budaya tersebut seperti kekeluargaan dan gotong royong menjadi sifat 

pokok bangsa Indonesia bagi masyarakat Indonesia (H. R. U. Sembiring & 

Rohimah, 2021). Prinsip yang dijadikan masyarakat untuk hidup di Indonesia dan 

menjadi salah satu yang diturunkan secara turun menurun. 

Masyarakat hidup dan berkembang di Indonesia sehingga menghasilkan 

cara hidup yang menjadi suatu budaya. Kehidupan masyarakat yang tidak terpisah 

dan menjadi salah satu cara untuk bertahan hidup dan nilai-nilai kultural yang 

menjadi penuntun bagi kehidupan masyarakat. Perbedaan tempat tinggal dan sistem 

adat istiadat membentuk budaya di masyarakat yang berbeda sehingga terjadinya 

perbedaan budaya. Perbedaan ini bukan menjadi halangan dalam melakukan 

interaksi di masyarakat. Seringnya perbedaan budaya justru menjadi pengetahuan 

baru dan belajar mengenai perbedaan budaya sehingga dapat membentuk 

masyarakat yang rukun terhadap sesama.   

Budaya telah bertransformasi dalam bentuk kemasan dan paket karena 

adanya dorongan ekonomi. Gaya hidup, nilai-nilai, tarian, wayang, busana dibuat 
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menjadi produk media (Suparno et al., 2016). Budaya tersimpan melalui 

dokumentasi media berfungsi sebagai pelestarian untuk menjaga kebudayaan agar 

tetap hadir sebagai bagian dari masyarakat. Dokumentasi budaya menjadi sangat 

penting agar budaya selalu diingat dan dapat dilestarikan. Penyampaian budaya 

mesti disampaikan dengan menarik perhatian bagi kalangan anak muda sehingga 

ketertarikan untuk mempelajari dan melestarikan budaya akan semakin terjadi. Hal 

ini dapat semakin mudah dalam mengingatkan kembali bahwa Indonesia 

merupakan negara majemuk yang memiliki persatuan dan kesatuan.  

Peran media menjadi salah satu cara penyampaian pesan-pesan persatuan 

dan memengaruhi cara pandang masyarakat tentang persatuan dalam perbedaan. 

Karya yang dibuat menggambarkan persatuan dan kesatuan yang dibuat melalui 

karya film, musik, gambar, buku, dan karya seni lainnya. Saat ini perkembangan 

media massa turut beralih ke media baru seperti media sosial sehingga penyampaian 

pesan kebangsaan lebih mudah untuk diakses dan disebarkan. Selain itu media 

berfungsi sebagai dokumentasi kebudayaan agar lebih mudah diakses dan 

mencegah terjadinya kepunahan.  

Musik menjadi salah satu media untuk mendokumentasikan keragaman 

yang ada pada masyarakat karena telah menjadi turun menurun. Selain itu musik 

dapat menjadi alat dalam penyampaian pesan persatuan melalui lirik lagu yang 

terucap dari seorang penyanyi maupun dari visual video musik. Peluncuran musik 

yang lebih luas tidak hanya pada media massa saja, tetapi saat ini telah meluas 

melalui media sosial seperti YouTube, dan media pemutar lain seperti Spotify. Peran 

musik turut serta dalam penyampaian pesan persatuan, keberagaman, dan toleransi 

melalui wujud lirik ataupun video.  
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Musik juga sebagai salah satu hasil dari budaya populer yang hadir di 

masyarakat. Musik yang terus berkembang mengalami perubahan setiap dekade 

sehingga munculnya jenis musik yang beragam. Kemunculan musisi baru maupun 

kolaborasi antara musisi lama dan baru membuat target pasar musik di masyarakat 

menjadi semakin luas (Sari & Suprihatin, 2020).  Musik berkembang bukan hanya 

sebagai karya yang dapat didengar saja, tetapi dapat dinikmati secara audiovisual 

melalui penggambaran video. Video musik menjadi paling sering digunakan musisi 

dalam menampilkan hasil karyanya. 

Video musik merupakan sebuah film pendek ataupun video yang 

mendampingi alunan musik pada sebuah lagu. Video musik modern memiliki 

fungsi sebagai pemasaran dalam mempromosikan album rekaman. Selain itu video 

musik memiliki konsep cerita yang divisualisasikan melalui video berisikan alur 

cerita dengan latar belakang musik (Indira et al., 2022). Hal ini menjadikan video 

musik sebagai media hiburan dan penyampaian pesan kebudayaan menjadi karya 

yang memiliki visual bercerita di dalamnya sehingga dapat menarik perhatian bagi 

penikmat musik. 

Saat ini para musisi telah memanfaatkan media sosial untuk 

menyebarluaskan karyanya sebagai penyampaian pesan kepada para pendengar. 

Dengan memanfaatkan audiovisual pada suatu lagu, para musisi dapat 

menyampaikan pesan dari lagu yang dibuatnya melalui video musik secara lebih 

leluasa. Salah satu musisi yang sering memanfaatkan media sosial untuk bermusik 

ialah Alffy Rev yang telah menghasilkan banyak karya musik. Alffy Rev 

merupakan musisi dan sutradara yang sering memproduksi karya musik dengan 

menggunakan alat modern dan tradisional yang menambah kolaborasi untuk 
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mengangkat kebudayaan dan kebangsaan Indonesia. Selain itu, Alffy Rev sering 

berkolaborasi dengan seniman-seniman daerah dan penyanyi nasional dalam 

membuat karya musiknya.  

 

Gambar 1.1 Foto Alffy Rev 

Sumber: Instagram @alffy_rev 

Melalui kolaborasi budaya tradisional yang dikemas melalui karya modern 

sehingga dapat dinikmati oleh anak muda di Indonesia. Karya musik Alffy Rev 

berani membuktikan bahwa menikmati budaya tradisional Indonesia tidak harus 

secara konvensional seperti ke museum ataupun hanya dianggap budaya kuno, 

tetapi mampu menjadi tren baru untuk dapat dinikmati oleh semua kalangan 

khususnya anak muda sehingga menjadi budaya pop yang mampu bersaing dengan 

kebudayaan asing.  

Karya fenomenal dari Alffy Rev ialah video musik “Wonderland Indonesia” 

yang telah ditonton sebanyak 62 juta kali sejak awal perilisannya 17 Agustus 2021 

lalu. Karakteristik musik yang dibuat oleh Alffy Rev dengan menggunakan unsur 

budaya dan mengemasnya melalui karya modern. Penggabungan tradisional dan 

modern semakin digemari oleh anak muda zaman sekarang karena dapat 

mengenalkan budaya Indonesia yang mengikuti perkembangan zaman dan 
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persatuan yang ditampilkan. Terdapat 9 lagu yang menjadi perwakilan dari setiap 

daerah di Indonesia dengan menampilkan tarian, rumah adat, dan pakaian adat. 

Lagu-lagu yang dinyanyikan berasal dari Pulau Sumatra, Jawa, Kalimantan, 

Sulawesi, Nusa Tenggara Timur, Bali dan Papua. Selain mendapat sambutan dari 

warganet Indonesia, musik video tersebut juga ditonton dan direaksi oleh para 

penggiat YouTube di mancanegara. 

 

Gambar 1.2 Cuplikan video musik "Wonderland Indonesia" 

Sumber: YouTube Alffy Rev 

Karya musik yang diproduksi oleh Alffy Rev selalu perhatian warganet yang 

sukses memproduksi musik dengan tema kebudayaan Indonesia. Setelah sukses 

perilisan video musik “Wonderland Indonesia’’. Karya musik Alffy Rev terus 

berlanjut dengan memproduksi video musik ‘’Wonderland Indonesia 2: The Sacred 

Nusantara’’ yang telah ditonton sebanyak 19 juta kali ditonton sejak tayang perdana 

pada 17 Agustus 2022 lalu. Video musik ini juga banyak menghadirkan kebudayaan 

Indonesia lainnya yang belum sempat ditayangkan sebelumnya. 

 

Gambar 1.3 Cuplikan video musik “Wonderland Indonesia 2” 
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Sumber: YouTube Alffy Rev 

Setelah kedua karya fenomenal tersebut, pada tahun ini kembali merilis 

video musik dengan mengangkat keberagaman budaya Indonesia yaitu ‘’The 

Guardian of Nusantara’’ yang telah ditonton 6,9 juta kali sejak perilisan perdana 

pada 17 Agustus 2024 lalu. Melalui kolaborasinya bersama penyanyi Once, Sujiwo 

Tejo, dan Novia Bahmid, video musik ini bercerita mengenai seorang pemuda yang 

melakukan perjalanan mengarungi Nusantara untuk melakukan penghormatan 

kepada sang garuda yang telah menjaga Nusantara. Perjalanan yang panjang dilalui 

hingga berhadapan dengan tantangan perjalanannya.  

 

Gambar 1.4 Poster video musik “The Guardian of  Nusantara” 

Sumber: Instagram @Alffy_Rev  

Video musik The Guardian of Nusantara sarat akan makna yang terkandung 

baik melalui penggambaran secara langsung ataupun tersembunyi sehingga mesti 

dipahami lebih mendalam. Nusantara sebagai penyebutan bagi negara Indonesia 

yang memiliki ribuan pulau yang tersebar. Hal ini berkaitan dengan 

keanekaragaman yang terdapat pada bangsa Indonesia. Melalui video musik ‘’The 

Guardian of  Nusantara’’ penggambaran budaya yang beragam tercipta melalui 
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wujud visual yang terdapat pada video musik tersebut seperti pakaian adat, tari 

tradisional, dan kepercayaan masyarakat.  

Karya musik sering kali menjadi perwujudan ide dari seorang musisi dalam 

menyampaikan pesannya, tetapi pesan yang disampaikan mesti terkadang sulit 

dipahami sehingga pesan yang diinginkan terkadang tidak langsung sampai kepada 

pendengar dan secara bebas dapat diinterpretasi maupun ditafsirkan oleh 

pendengar. Banyaknya pesan yang ingin disampaikan melalui penggambaran 

sebuah video musik diperlukannya kecermatan untuk memahaminya. Video musik 

‘’The Guardian of Nusantara’’ banyak menampilkan tanda yang tersembunyi 

sebagai makna yang ingin disampaikan.   

Semiotika merupakan ilmu yang digunakan dalam mengartikan suatu tanda 

dengan menggunakan bahasa sebagai lapisan atas dari tanda-tanda yang memiliki 

pesan tertentu dari masyarakat. Semiotika Roland Barthes memiliki tiga unsur, 

yaitu denotasi, konotasi, dan mitos. Secara sederhana konotasi diartikan sebagai 

kata yang mengandung makna kiasan bukan yang sebenarnya, sedangkan denotasi 

diartikan sebagai makna sebenarnya. Mitos merupakan sesuatu yang dilakukan dan 

bukan sesuatu yang dibuktikan (Kevinia et al., 2024). Pendekatan semiotika dengan 

mengartikan pada sebuah tanda sebagai cara untuk mengungkap makna tertentu 

dari tanda tersebut. 

Penelitian yang membahas tentang kebudayaan yang terdapat pada video 

musik ‘’Wonderland Indonesia’’. Video musik tersebut menggambarkan Indonesia 

sebagai negara yang kaya akan sumber daya alam dan budaya yang beragam 

(Fatonah & Suyuti, 2022). Penelitian yang mengkaji tentang persatuan dan kesatuan 

yang terdapat lagu “Tahayya” penggambaran konsep persatuan dan kesatuan 
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antarbangsa di dunia dalam kontestasi piala dunia 2022 di Qatar serta melihat 

kebudayaan di timur tengah (Afifah, 2023). Perbedaan penelitian tersebut dengan 

penelitian saat ini ialah objek penelitian yang baru yaitu video musik ‘’The 

Guardian of Nusantara’’ yang akan diteliti penulis melalui teori semiotika dengan 

melihat mengetahui makna representasi persatuan dan kesatuan dari tanda-tanda di 

dalamnya.  

Peneliti tertarik untuk menganalisis makna yang terdapat pada video musik 

‘’The Guardian of Nusantara’’ karena terdapatnya tanda keberagaman dan pesan 

persatuan. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya yang hanya melihat 

representasi dari Indonesia yang secara umum sehingga penulis ingin menganalisis 

representasi persatuan dan kesatuan yang terdapat pada lirik dan video musik ‘’The 

Guardian of Nusantara’’. Dalam hal ini bagian yang menarik untuk diteliti pada 

penggambaran persatuan dalam perbedaan yang ditampilkan pada video tersebut 

melalui tanda-tanda budaya dari berbagai etnis di Nusantara dan terdapat pesan 

tersembunyi sehingga diperlukannya pemaknaan dengan melalui analisis 

semiotika. 

Oleh karena itu, berdasarkan pemaparan latar belakang di atas penelitian ini 

akan melihat bagaimana representasi persatuan dan kesatuan yang terdapat pada 

video musik ‘’The Guardian of Nusantara’’ melalui perwujudan yang ditampilkan 

pada video musik tersebut dengan pendekatan semiotika Roland Barthes.  

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, dapat ditetapkan rumusan 

masalah adalah bagaimana representasi persatuan dan kesatuan pada video musik 

“The Guardian of Nusantara” dengan pendekatan Semiotika Roland Barthes?   
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1.3 Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, tujuan yang dilakukan 

pada penelitian ini ialah untuk mengetahui representasi persatuan dan kesatuan 

pada video musik ‘’The Guardian of Nusantara’’ dengan pendekatan semiotika 

Roland Barthes. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk ilmu pengetahuan 

tentang persatuan dan kesatuan pada video musik dan teori semiotika bagi 

pengembangan ilmu komunikasi. Serta dapat menjadi acuan dalam pengembangan 

penelitian selanjutnya terkait semiotika.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai bahan bacaan 

mengenai penjelasan kepada masyarakat umum tentang tanda dan makna persatuan 

dan kesatuan pada video musik “The Guardian of Nusantara” karya Alffy Rev. 
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